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ABSTRAKSI

Rambe, Surya Rahman, 2026, NIT. 592211318408 K, “Analisis Peran Jasa
Forwarding dalam Menunjang Kelancaran Proses Impor di PT Silkargo
Indonesia Cabang Belawan”, Skripsi. Program Diploma IV, Program
Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Tri Budi Prasetya S.Si.T, M.M,
Pembimbing II: Wahyu Prasetya Anggrahini, S.Si., M.T.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran jasa freight forwarding dalam
menunjang kelancaran proses impor, khususnya pada penanganan kontainer
jalur merah di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan. Jalur merah merupakan
salah satu sistem pengawasan yang diterapkan oleh Bea Cukai yang
mengharuskan dilakukannya pemeriksaan fisik terhadap barang impor guna
memastikan kesesuaian antara dokumen dan barang yang diimpor. Dalam
praktiknya, penetapan jalur merah seringkali menjadi salah satu faktor yang
dapat memengaruhi kelancaran proses pengeluaran barang dari pelabuhan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
langsung di lapangan, wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi
terhadap dokumen-dokumen impor. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan dan keakuratan data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan selama
kegiatan praktik darat di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan, sehingga
peneliti dapat mengamati secara langsung proses operasional yang terjadi di
lapangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan jalur merah pada kasus yang
diteliti bukan disebabkan oleh kesalahan atau ketidaksesuaian dokumen impor,
melainkan karena adanya mekanisme pemeriksaan acak (random checking)
yang dilakukan oleh sistem manajemen risiko Bea Cukai. Meskipun dokumen
telah lengkap dan sesuai, kontainer tetap harus menjalani pemeriksaan fisik.
Dalam kondisi tersebut, jasa freight forwarding memiliki peran yang penting,
terutama dalam mengoordinasikan seluruh tahapan proses pemeriksaan,
mengatur pemindahan kontainer ke lokasi behandle, serta menjalin komunikasi
yang efektif antara importir, Bea Cukai, dan pihak terkait lainnya. Dengan
demikian, keberadaan jasa freight forwarding terbukti mampu membantu
meminimalkan hambatan dan menjaga kelancaran proses impor meskipun
menghadapi kendala jalur merah.

Kata Kunci: Forwarding, Impor, Jalur Merah, Bea Cukai
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ABSTRACT

Rambe, Surya Rahman, 2025, NIT. 592211318408 K, “Analisis peran jasa
forwarding dalam menunjang kelancaran proses impor di PT Silkargo
Indonesia Cabang Belawan”, Thesis. Diploma IV Program, Port and
Shipping Management Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Advisor I: Tri Budi Prasetya S.Si.T, M.M, Advisor II: Wahyu Prasetya
Anggrahini, S.Si. M.T.

This study aims to analyze the role of freight forwarding services in supporting
the smooth import process, particularly in handling red lane containers at PT
Silkargo Indonesia Belawan Branch. The red lane is a supervision system
implemented by Customs which requires a physical inspection of imported
goods to ensure conformity between the documents and the actual goods. In
practice, the determination of the red lane often becomes one of the factors
affecting the smoothness of the cargo release process at the port.
The research method used in this study is a descriptive qualitative approach,
with data collection techniques including direct field observation, interviews
with related parties, and documentation of import-related documents. Data
analysis was conducted using triangulation techniques to ensure the validity
and reliability of the data obtained. This research was carried out during the
researcher’s internship period at PT Silkargo Indonesia Belawan Branch,
allowing direct observation of operational activities in the field.
The results of the study indicate that the determination of the red lane in this
case was not caused by errors or discrepancies in import documents, but rather
due to random checking conducted by the Customs risk management system.
Although the documents were complete and in accordance with regulations,
the container was still subject to physical inspection. In this situation, freight
forwarding services play a crucial role, particularly in coordinating the
inspection process, arranging the transfer of containers to the handling area,
and maintaining effective communication between importers, Customs
authorities, and other related stakeholders. Therefore, the presence of freight
forwarding services has proven to be essential in minimizing obstacles and
maintaining the smooth flow of the import process despite the challenges posed
by the red lane inspection.

Keywords: Forwarding, Import, Red Lane, Customs
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan globalisasi dan meningkatnya arus perdagangan

internasional menyebabkan proses impor menjadi salah satu kegiatan penting

bagi perusahaan forwarding di Indonesia. Kebutuhan akan bahan baku, barang

modal, serta produk konsumsi dari luar negeri mendorong intensitas kegiatan

impor semakin meningkat dari tahun ke tahun. Kondisi ini menuntut adanya

sistem logistik yang efektif, efisien, dan mampu menjamin ketepatan waktu

agar proses distribusi tidak mengalami hambatan. Salah satu pihak yang

berperan utama dan dalam mengelola kelancaran arus barang impor adalah

perusahaan jasa forwarding (Tianglangi & Sasabone, 2023).

Jasa forwarding adalah kegiatan yang mengelola seluruh proses

administratif dan teknis terkait pengiriman barang, mulai dari penyusunan

dokumen, koordinasi dengan perusahaan pelayaran, pengurusan kepabeanan,

hingga pengantaran barang sampai ke tangan consignee atau gudang penerima

(Royzaldi Royzaldi et al., 2024). Dalam pelaksanaannya, layanan ini mengatur

administrasi pengiriman, menentukan moda transportasi yang sesuai, serta

menjaga kelancaran alur logistik sampai barang diterima oleh penerima.

Keberadaan perusahaan forwarding memberikan nilai tambah karena importir

tidak perlu menangani sendiri berbagai proses yang kompleks dan sarat

regulasi. Dengan demikian, efektivitas kerja perusahaan forwarding sangat

menentukan cepat atau lambatnya barang dapat dikeluarkan dari pelabuhan.
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PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan adalah salah satu perusahaan

jasa forwarding yang beroperasi di kawasan Pelabuhan Belawan, salah satu

pintu masuk barang impor terbesar di wilayah Sumatera. Perusahaan ini

memiliki tugas mengelola berbagai proses impor bagi klien, mulai dari

persiapan dokumen (Bill of Lading, Invoice, Packing List, dan lain-lain),

pengajuan pemberitahuan impor ke sistem kepabeanan, pembayaran bea masuk

serta pajak impor, hingga pengurusan proses pengeluaran barang dari

pelabuhan. Namun, di lapangan sering dijumpai berbagai kendala yang dapat

menghambat kelancaran proses impor. Beberapa permasalahan umum yang

sering terjadi antara lain keterlambatan dokumen dari pihak importir atau

shipper, ketidaksesuaian data dokumen dengan kondisi fisik barang, perubahan

regulasi kepabeanan yang mengharuskan penyesuaian prosedur, serta

keterbatasan infrastruktur dan padatnya aktivitas di pelabuhan (Su et al., 2025).

Koordinasi antara perusahaan forwarding dengan instansi kepabeanan,

dan pihak terkait lainnya sering kali menjadi tantangan tersendiri yang dapat

memengaruhi efisiensi proses impor (Julian Arya Dwiguna et al., 2024).

Kendala-kendala tersebut tidak hanya berdampak pada waktu penyelesaian

kegiatan impor, tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya biaya tambahan

seperti demurrage, storage, maupun denda keterlambatan lainnya. Hal ini

menjadi perhatian penting bagi perusahaan forwarding untuk meningkatkan

kualitas layanan. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk

mengetahui seberapa besar peran jasa forwarding dalam menunjang kelancaran
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proses impor, faktor-faktor apa saja yang memengaruhinya, serta bagaimana

perusahaan menangani hambatan yang muncul.

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh

pemahaman yang lebih jelas mengenai efektivitas pelaksanaan jasa forwarding

di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan serta memberikan gambaran

mengenai langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja

perusahaan dalam menghadapi tantangan proses impor yang semakin

kompleks. Menurut Sudrajat et al., (2024) kerumitan persoalan logistik muncul

karena dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti jenis komoditas yang berbeda-

beda, karakter wilayah Indonesia yang luas dan memiliki kondisi geografis

beragam, serta keterbatasan infrastruktur dan suprastruktur yang tersedia.

Tantangan ini semakin besar karena sistem logistik melibatkan berbagai pihak,

mulai dari instansi pusat, pemerintah daerah, BUMN, hingga perusahaan

swasta.

Salah satu elemen penting dalam kelancaran proses tersebut adalah

peran freight forwarder, yang bertanggung jawab dalam menangani berbagai

aspek administrasi, teknis, serta koordinasi yang berkaitan dengan arus barang

dari luar negeri hingga akhirnya diterima oleh pihak penerima. Freight

forwarder berperan sebagai perantara antara pemilik barang dengan berbagai

pihak terkait, seperti perusahaan pelayaran, otoritas pelabuhan, bea dan cukai,

serta perusahaan transportasi darat. Selain itu, freight forwarder juga memiliki

tanggung jawab dalam pengurusan dokumen pengapalan, perencanaan moda

transportasi yang efisien, serta pengawasan proses bongkar muat agar sesuai
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dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya peran tersebut, Freight

forwarder dapat meminimalkan hambatan operasional, mengurangi risiko

keterlambatan, serta memastikan bahwa distribusi barang berjalan secara

efektif, aman, dan tepat waktu.

PT Silkargo menangani kegiatan impor melalui Pelabuhan Belawan

dengan menjalankan berbagai fungsi operasional yang berkaitan dengan

kelancaran arus barang. Perusahaan ini berperan dalam pengurusan dokumen

impor, pengaturan moda dan jadwal transportasi, penyelesaian proses

kepabeanan, hingga pendistribusian barang kepada pihak importir sesuai

dengan ketentuan yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, PT Silkargo harus

berkoordinasi dengan berbagai pihak, seperti Bea dan Cukai, perusahaan

pelayaran, depo kontainer, serta instansi pendukung lainnya. Namun demikian,

dalam proses tersebut sering muncul berbagai kendala yang dapat memengaruhi

kelancaran kegiatan impor, antara lain ketidaksesuaian dokumen, perubahan

regulasi kepabeanan, lambatnya proses pemeriksaan barang, serta hambatan

dalam koordinasi antarpihak terkait. Kendala-kendala tersebut berpotensi

menyebabkan keterlambatan distribusi barang dan peningkatan biaya logistik

apabila tidak ditangani secara tepat.

Hal ini dapat berdampak pada keterlambatan proses impor dan

meningkatnya biaya logistik. Analisis terhadap peran jasa forwarding menjadi

penting untuk memahami sejauh mana kontribusi tersebut dalam menunjang

kelancaran proses impor, serta mengidentifikasi faktor pendukung, hambatan,

dan upaya perbaikan yang diperlukan. Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang efektivitas pelayanan

forwarding di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan. Selain itu,

meningkatnya kompleksitas regulasi kepabeanan serta tuntutan efisiensi waktu

dan biaya dalam kegiatan impor menuntut perusahaan jasa forwarding untuk

memiliki kompetensi, ketepatan, dan koordinasi yang baik dengan berbagai

pihak terkait. Keterlambatan atau kesalahan dalam penanganan proses impor

tidak hanya berdampak pada tertahannya arus barang, tetapi juga dapat

menimbulkan kerugian finansial bagi importir serta menurunkan tingkat

kepercayaan terhadap penyedia jasa logistik.

Oleh karena itu, peran jasa forwarding menjadi semakin strategis

sebagai pihak yang menjembatani kepentingan importir dengan instansi

kepabeanan, pelayaran, dan pihak pendukung lainnya. Kondisi ini

menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan jasa forwarding perlu dikaji secara

mendalam agar dapat diketahui sejauh mana kontribusinya dalam menjaga

kelancaran proses impor serta bagaimana perusahaan menghadapi dan

mengatasi berbagai kendala yang muncul di lapangan, khususnya pada PT

Silkargo Indonesia Cabang Belawan.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu rangkaian bentuk susunan

permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat atau pokok pembahasan di dalam

suatu topik penelitian, adanya fokus penelitian ini memiliki harapan agar

penelitian dapat fokus dan tepat, sehingga mampu mengumpulkan data dan
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melakukan analisis sesuai dengan tujuan penelitian (Permata Hati Hasibuah et

al., 2023). Fokus penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Peran jasa forwarding dalam proses impor di PT Silkargo Indonesia Cabang

Belawan.

2. Prosedur dan mekanisme kerja forwarding dalam menangani kegiatan

impor.

3. Kendala yang dihadapi jasa forwarding dalam proses impor.

4. Upaya yang dilakukan PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan dalam

mengatasi kendala tersebut.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan jasa forwarding pada proses impor di PT

Silkargo Indonesia Cabang Belawan?

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kelancaran proses impor di PT

Silkargo Indonesia Cabang Belawan?

3. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan jasa forwarding pada

kegiatan impor, dan bagaimana upaya penanganannya?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan jasa forwarding pada proses impor

di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan.
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2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kelancaran proses impor di

PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan

3. Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan jasa

forwarding serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa peningkatan

pengetahuan dan pengalaman secara langsung mengenai proses operasional

impor, mulai dari pengurusan dokumen hingga penanganan kendala seperti

jalur merah. Selain itu, penelitian ini juga membantu peneliti dalam

mengembangkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, serta

pemahaman terhadap penerapan teori dalam praktik di lapangan. Hasil

temuan dalam penelitian ini juga diharapkan mampu menambah referensi

ilmiah serta menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji

bidang serupa.

2. Manfaat Praktis

Menjadi bahan evaluasi PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan

sebagai penyedia jasa forwarding pada proses impor yang lebih baik. Hasil

penelitian dapat digunakan oleh perusahaan untuk memperbaiki alur kerja,

mengurangi risiko keterlambatan, dan meningkatkan kualitas pelayanan

kepada pelanggan. Selain itu, penelitian ini juga berguna bagi taruna atau

praktisi sebagai referensi dalam memahami penerapan SOP dalam layanan

jasa forwarding.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori berfungsi sebagai uraian yang menjelaskan berbagai

konsep, prinsip, serta kerangka pemikiran yang diambil dari teori-teori yang

relevan dengan topik penelitian (Surahman et al., 2020). Penjabaran teori ini

membantu mempertegas konteks dan latar belakang permasalahan yang sedang

diteliti. Dalam prosesnya, peneliti menelusuri beragam sumber seperti buku

referensi, artikel jurnal, skripsi terdahulu, maupun pengalaman langsung

peneliti sendiri untuk memperkaya informasi, memperkokoh argumen, serta

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai teori yang digunakan

(Qurotul et al., 2025). Agar pembaca dapat mengikuti alur penelitian dengan

lebih mudah, peneliti terlebih dahulu memaparkan berbagai definisi dan istilah

yang berkaitan dengan judul penelitian. Oleh karena itu, pada bagian ini

disajikan rangkaian teori yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian.

1. Analisis

Analisis merupakan tahap dalam penelitian yang dilakukan setelah

seluruh data atau informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan

masalah berhasil dihimpun secara menyeluruh (Rijali, 2019). Pada fase ini,

ketelitian dalam memilih dan menerapkan metode analisis menjadi faktor

yang menentukan akurasi temuan serta kekuatan kesimpulan penelitian.

Selain itu, proses analisis yang sistematis membantu peneliti melihat pola,
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hubungan, dan makna yang tidak tampak secara langsung dari data mentah,

sehingga hasil penelitian menjadi lebih dapat dipertanggungjawabkan

(Syaeful Millah et al., 2023). Proses analisis data sering memerlukan

perpaduan antara pendekatan induktif dan deduktif, terutama ketika

penelitian bersifat eksploratif dan memanfaatkan temuan, teori, serta konsep

yang telah ada (Sundar & Ravi, 2025).

Beragamnya teknik analisis yang dapat digunakan membuat peneliti

kualitatif dituntut untuk lebih kreatif serta teliti dibandingkan peneliti

kuantitatif. Peneliti kualitatif harus mampu memilih data secara selektif dan

menyajikan temuan penelitian secara jujur, transparan, dan sesuai konteks

lapangan. Selain itu, fleksibilitas pendekatan kualitatif menuntut peneliti

untuk terus melakukan refleksi kritis agar interpretasi yang dihasilkan tetap

objektif dan tidak terpengaruh oleh bias pribadi. Pendekatan ini juga

menuntut kemampuan peneliti dalam merangkai data menjadi narasi yang

runtut dan bermakna sehingga hasil penelitian dapat dipahami dengan jelas

(Abidin et al., 2023).

2. Peran

Menurut (Pratama & Harun, 2017)peran merupakan aspek dinamis

dari kedudukan (status). Artinya, ketika seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai dengan status yang dimiliki, maka ia sedang

menjalankan perannya. Dalam konteks kegiatan logistik internasional,

khususnya impor, konsep peran ini dapat dilihat pada aktivitas perusahaan

freight forwarding sebagai pihak yang memiliki kedudukan strategis dalam
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rantai distribusi barang. Freight forwarding memiliki peran penting dalam

menjamin kelancaran proses impor, karena bertindak sebagai perantara

antara importir dengan berbagai pihak terkait seperti perusahaan pelayaran,

bea cukai, dan operator pelabuhan. Peran tersebut diwujudkan melalui

pelaksanaan berbagai fungsi, antara lain pengurusan dokumen impor,

koordinasi pengangkutan barang, pengawasan proses customs clearance,

serta penanganan distribusi barang hingga sampai ke gudang importir.

Dalam menjalankan perannya, forwarding tidak hanya berfungsi

sebagai penghubung administratif, tetapi juga sebagai problem solver ketika

terjadi hambatan, seperti keterlambatan dokumen, pemeriksaan jalur merah,

atau kendala teknis di pelabuhan. Dengan demikian, keberhasilan

forwarding dalam menjalankan hak dan kewajibannya secara optimal akan

sangat mempengaruhi efisiensi waktu, biaya, dan keamanan barang dalam

proses impor. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peran freight

forwarding merupakan implementasi nyata dari konsep peran sebagai aspek

dinamis dari kedudukan, forwarding menjalankan fungsi dan tanggung

jawabnya secara aktif untuk memastikan proses impor berjalan lancar,

efektif, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Forwarding

Menurut Sidjabat et al. (2024), Secara umum, freight forwarding

adalah perusahaan yang diberi mandat oleh produsen untuk mengurus

pengiriman barang dalam jumlah besar menuju pasar atau pusat distribusi.
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Perusahaan ini berperan sebagai penghubung antara pihak pengirim dan

berbagai layanan logistik, sehingga proses pengangkutan dapat berlangsung

lebih efisien dan terkoordinasi. Selain itu, freight forwarding juga

memastikan bahwa setiap tahapan pengiriman mulai dari pengemasan,

dokumentasi, hingga pemilihan rute dan moda transportasi dapat

dilaksanakan sesuai standar agar barang tiba tepat waktu dan dalam kondisi

baik. Perusahaan ini bertugas memastikan barang yang diproduksi dapat

dialirkan ke pasar dengan cara yang paling efisien dan sesuai kebutuhan

rantai pasok. Jasa forwarding merupakan salah satu elemen kunci dalam

rantai logistik global, khususnya dalam kegiatan ekspor dan impor. Secara

umum, forwarding dapat dipahami sebagai kegiatan pengurusan,

pengaturan, dan pengoordinasian proses pengiriman barang lintas negara

yang mencakup pengangkutan, dokumentasi, pergudangan, pengemasan,

asuransi, hingga penyelesaian proses kepabeanan. Forwarder tidak hanya

bertindak sebagai pihak yang mengatur perpindahan barang, tetapi juga

sebagai penyedia layanan profesional yang memastikan barang dapat

sampai kepada penerima dengan aman, tepat waktu, dan sesuai ketentuan

hukum yang berlaku.

Menurut (Skiba & Karaś (2022), forwarding dipandang sebagai

layanan yang bertugas mengatur seluruh proses perpindahan barang dengan

menentukan moda, rute, dan metode transportasi yang paling tepat agar

barang dapat dikirim secara aman dari pengirim kepada penerima. Layanan

ini juga mencakup berbagai aktivitas penting seperti konsolidasi barang,
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penyimpanan, penanganan fisik, pengurusan kepabeanan, serta penyediaan

layanan pendukung lainnya. Dengan fungsi tersebut, freight forwarding

berperan sebagai pengelola logistik yang memastikan setiap tahapan

distribusi berjalan efisien, terkoordinasi, dan sesuai ketentuan yang berlaku.

Selanjutnya menurut (Sugiono et al. (2023), freight forwarder adalah

perusahaan yang menyediakan layanan komprehensif dalam mengelola

proses pengiriman barang antarnegara, termasuk pengurusan berbagai

aspek administrasi seperti penerapan Incoterms serta koordinasi dengan

pihak carrier dan pelanggan.

Dengan cakupan layanan yang luas tersebut, freight forwarding

mampu membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan

memperkuat daya saing di sektor logistik. Selain itu, keberadaan freight

forwarding juga meminimalkan risiko kesalahan dokumen, keterlambatan

pengiriman, dan biaya tambahan, sehingga rantai pasok dapat berjalan lebih

lancar dan terstruktur. Pendapat lain dikemukakan oleh (Fajar et al., 2025),

forwarding dipahami sebagai layanan logistik terpadu yang meliputi

perencanaan pengiriman, perhitungan estimasi biaya, proses pengemasan,

penyusunan dokumen pengapalan, pemeriksaan fisik barang, serta

penyelesaian berbagai prosedur di pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan.

Layanan yang menyeluruh ini memungkinkan proses distribusi

berjalan lebih teratur dan efisien. Selain itu, keberadaan jasa forwarding

membantu mengurangi potensi hambatan operasional, memastikan

kepatuhan terhadap ketentuan kepabeanan, serta memberikan kepastian
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waktu dan biaya bagi pemilik barang. Dengan ruang lingkup tersebut,

perusahaan forwarding pada dasarnya berfungsi sebagai pengelola logistik

terintegrasi yang memastikan bahwa proses pengiriman internasional

berlangsung lancar. Keberadaan freight forwarding sangat membantu

pelaku usaha yang tidak memiliki kapasitas untuk menangani

pengangkutan, penyimpanan, dokumentasi, serta urusan kepabeanan secara

mandiri. Oleh karena itu, forwarding menjadi salah satu komponen penting

yang mendukung kelancaran arus barang dalam rantai pasok global.

Teori Logistik dan Supply Chain Management menjelaskan bahwa

kelancaran arus barang sangat dipengaruhi oleh peran pihak-pihak yang

terlibat di dalam jaringan distribusi. Salah satu aktor yang memegang peran

strategis adalah Logistics Service Provider (LSP), yaitu perusahaan yang

menangani fungsi logistik mulai dari pengurusan dokumen, pengaturan

transportasi, manajemen pergudangan, hingga koordinasi dengan instansi

terkait. Dalam proses impor, LSP seperti perusahaan forwarding berperan

memastikan seluruh tahapan administrasi maupun operasional berjalan

sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga pergerakan barang dapat

berlangsung tanpa hambatan yang berpotensi menunda kedatangan atau

mengganggu proses clearance. Peran ini mencakup pengawasan

kelengkapan dokumen, koordinasi dengan instansi terkait, serta pemantauan

arus barang sejak kedatangan hingga pelepasan dari pelabuhan. Dengan

manajemen yang tepat, forwarder dapat meminimalkan risiko
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keterlambatan dan meningkatkan kelancaran proses impor secara

keseluruhan (Benbba & Limame, 2024).

Rantai pasok, aliran yang dikelola tidak hanya terbatas pada

perpindahan barang fisik, tetapi juga mencakup aliran dokumen dan

informasi yang harus bergerak secara sinkron. Dokumen impor harus

lengkap dan diproses tepat waktu, sementara informasi mengenai jadwal

kapal, status kontainer, dan perkembangan clearance harus disampaikan

secara akurat kepada seluruh pihak. Ketidaksesuaian antara aliran barang,

dokumen, dan informasi sering menjadi pemicu utama terjadinya

bottleneck, biaya tambahan, dan keterlambatan pengiriman. Teori ini juga

menekankan pentingnya integrasi proses logistik, setiap pihak mulai dari

shipper, forwarder, shipping line, depo kontainer, hingga Bea Cukai perlu

bekerja dalam satu sistem yang terkoordinasi. Integrasi yang kuat mampu

mempercepat proses pelayanan, mengurangi tumpang tindih pekerjaan,

serta meminimalkan potensi kesalahan administrasi. Dalam praktiknya,

LSP berperan sebagai penghubung utama yang mengintegrasikan aliran

barang, dokumen, dan informasi, sehingga setiap aktivitas logistik dapat

berjalan searah dan saling mendukung. Tanpa adanya integrasi yang baik

antar pihak terkait, proses impor menjadi lebih mudah mengalami

hambatan, terutama pada tahap yang membutuhkan pengecekan dokumen

dan persetujuan administratif. Kurangnya koordinasi dapat menimbulkan

penundaan, kesalahan data, hingga penumpukan barang di pelabuhan, Oleh

karena itu, sinergi antara importir, forwarder, dan instansi pemerintah
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sangat penting untuk memastikan alur kerja tetap lancar dan memenuhi

ketentuan yang berlaku (Kim et al., 2020).

Ketika mutu pelayanan yang diberikan berada pada tingkat yang

baik, mulai dari kelengkapan dan ketepatan dokumen, penyampaian

informasi yang jelas, kecepatan pelayanan, hingga koordinasi yang efektif

dengan pihak-pihak terkait, maka seluruh rangkaian proses impor maupun

ekspor akan berjalan lebih mulus. Kondisi tersebut dapat mengurangi

potensi keterlambatan, meminimalkan kesalahan administrasi, serta

menekan risiko hambatan operasional yang biasanya muncul akibat

ketidaksiapan dokumen atau misinformasi. Dengan kata lain, kualitas

layanan yang konsisten dan terstandar menjadi faktor penentu dalam

memastikan alur logistik internasional berlangsung efisien dan tanpa

gangguan berarti. Selain itu, tingkat pelayanan yang stabil dan terstandar

memberikan kepastian bagi para pelaku usaha, karena freight forwarding

dapat memprediksi dengan lebih akurat waktu penyelesaian proses serta

risiko yang mungkin timbul. Keandalan layanan seperti ini juga

berkontribusi pada efisiensi operasional perusahaan, terutama dalam

konteks pengelolaan biaya penyimpanan, demurrage, atau denda akibat

keterlambatan. Dengan demikian, kualitas layanan yang unggul bukan

hanya mendukung kelancaran kegiatan impor dan ekspor, tetapi juga

menjadi elemen strategis dalam menjaga keterpaduan sistem logistik

internasional agar dapat berjalan efektif, aman, dan berkesinambungan.
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4. Kelancaran proses

Kelancaran proses dapat dipahami sebagai suatu keadaan dimana

setiap tahapan kegiatan berlangsung secara sistematis dan saling terhubung

satu sama lain, tanpa adanya gangguan yang berarti (Fitria & Tunjang,

2025). Seluruh aktivitas dapat berjalan sesuai alur yang telah direncanakan,

sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai dengan penggunaan waktu

dan sumber daya yang optimal (Monteski & Nurcaya, 2024). Selain itu,

kelancaran juga mencerminkan kemampuan suatu sistem dalam menjaga

kesinambungan proses, meminimalkan keterlambatan, serta memastikan

hasil akhir tetap sesuai dengan standar yang diharapkan.

Kelancaran suatu proses tidak hanya ditentukan oleh tersusunnya

alur kerja yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat koordinasi antar

pihak yang terlibat, kejelasan prosedur, serta kesiapan sumber daya yang

mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut (Warsono et al., 2023). Proses

yang berjalan lancar biasanya ditandai dengan minimnya hambatan

operasional, cepatnya penanganan terhadap kendala yang muncul, serta

adanya pengawasan yang mampu memastikan setiap tahapan tetap berada

pada jalur yang telah ditetapkan.

Kelancaran juga berkaitan erat dengan kemampuan adaptasi

terhadap perubahan situasi. Dalam praktiknya, suatu proses jarang berjalan

sepenuhnya tanpa kendala, sehingga diperlukan respons yang cepat dan

tepat agar gangguan yang terjadi tidak berkembang menjadi hambatan yang

lebih besar. Dengan demikian, kelancaran proses tidak hanya
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mencerminkan kondisi ideal tanpa masalah, tetapi juga menunjukkan

efektivitas dalam mengelola dan mengendalikan setiap potensi gangguan.

Oleh karena itu, kelancaran proses dapat dilihat sebagai indikator

penting dalam menilai keberhasilan suatu sistem atau kegiatan, karena

menggambarkan sejauh mana proses tersebut mampu berjalan secara

efisien, terkoordinasi, dan konsisten dalam mencapai tujuan yang telah

ditentukan.

5. Impor

Impor adalah aktivitas memasukkan barang dari luar negeri ke

dalam wilayah pabean suatu negara untuk kemudian digunakan, dimiliki,

atau diperjualbelikan oleh pihak tertentu (Vanessa & Yurina, 2022).

Kegiatan ini tidak hanya melibatkan perpindahan barang secara fisik, tetapi

juga menuntut pemenuhan berbagai persyaratan administratif, kepabeanan,

serta regulasi perdagangan internasional. Melalui proses impor, kebutuhan

domestik yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri dapat

terpenuhi, sehingga mendukung kelancaran aktivitas ekonomi nasional

(Purwoko & Maulina, 2019). Dalam perspektif teori perdagangan

internasional, impor dianggap sebagai komponen penting yang membantu

menjaga keseimbangan pergerakan barang antarnegara serta memenuhi

kebutuhan domestik yang tidak mampu diproduksi secara optimal di dalam

negeri. Melalui impor, negara dapat memperoleh barang dengan kualitas

atau teknologi tertentu yang belum tersedia secara lokal, sehingga

mendorong efisiensi pasar dan memperluas pilihan bagi konsumen maupun
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pelaku industri (Muhammad Syahrizal et al., 2022). Oleh karena itu, impor

memiliki peran strategis dalam menjaga keberlanjutan rantai pasok industri

serta mendukung aktivitas ekonomi domestik.

Dari sisi operasional, proses impor bukan sekadar memindahkan

barang dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan, tetapi juga mencakup

rangkaian prosedur administratif yang harus dipenuhi. Tahapan tersebut

meliputi pengecekan kelengkapan dokumen, pengajuan pemberitahuan

impor, serta proses pemeriksaan dan penyelesaian clearance di Bea Cukai.

Setiap langkah ini harus dijalankan secara tepat agar barang dapat masuk

ke wilayah pabean tanpa hambatan. Di samping itu, koordinasi yang baik

antara importir, forwarder, dan otoritas kepabeanan sangat diperlukan

untuk memastikan alur clearance berjalan efektif dan sesuai ketentuan

(Purwoko & Maulina, 2019). Pada tahap ini, kelengkapan serta kesesuaian

dokumen seperti invoice, packing list, dan bill of lading menjadi aspek yang

sangat krusial. Ketidakakuratan data pada salah satu dokumen tersebut

kerap menimbulkan koreksi, menunda proses clearance, bahkan dapat

menyebabkan penetapan jalur pemeriksaan yang lebih ketat. Oleh karena

itu, verifikasi dokumen sejak awal menjadi langkah penting untuk

meminimalkan kesalahan administratif dan memastikan proses impor

berjalan lancar sesuai prosedur yang ditetapkan (Septiadi et al., 2025).

Pada tahapan ini, teori impor menegaskan bahwa pemenuhan

dokumen seperti invoice, packing list, bill of lading, dan beragam dokumen

pendukung lainnya merupakan hal yang sangat penting karena menjadi
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dasar verifikasi bagi otoritas pabean. Dokumen-dokumen tersebut

digunakan untuk memastikan kesesuaian data antara barang yang diimpor

dan informasi yang tercantum dalam pemberitahuan impor.

Ketidaklengkapan atau ketidaktepatan data dapat memicu pemeriksaan

tambahan, sehingga proses clearance menjadi lebih lambat dan berpotensi

menambah biaya bagi importir bagi otoritas pabean. Dokumen-dokumen

tersebut digunakan untuk memastikan kesesuaian data antara barang yang

diimpor dan informasi yang tercantum dalam pemberitahuan impor.

Ketidaklengkapan atau ketidaktepatan data dapat memicu pemeriksaan

tambahan, sehingga proses clearance menjadi lebih lambat dan berpotensi

menambah biaya bagi importir (Septiadi et al., 2025).

Kegiatan impor juga sangat memiliki keterkaitan yang erat dengan

mekanisme pengawasan kepabeanan. Dalam teori kepabeanan, setiap

barang yang masuk ke suatu negara wajib melalui proses customs clearance

untuk memastikan bahwa barang tersebut sesuai dengan ketentuan yang

berlaku, tidak melanggar aturan, dan telah memenuhi kewajiban fiskal

kepada negara. Proses ini berfungsi sebagai bentuk kontrol agar tidak terjadi

penyelundupan, manipulasi dokumen, ataupun penghindaran pajak. Dengan

demikian customs clearance, menjadi tahapan krusial yang menjamin

keamanan rantai pasok sekaligus mendukung penerimaan negara dari sektor

perdagangan internasional (Sarumaha et al., 2022).

Di Indonesia, prosedur ini mencakup pengajuan Pemberitahuan

Impor Barang (PIB), pemeriksaan dokumen atau fisik apabila diperlukan,
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dan pembayaran bea masuk serta pajak sebelum barang dapat dikeluarkan

dari kawasan pabean (Purwoko & Maulina, 2019). Kecepatan dan kelancaran

proses tersebut sangat dipengaruhi oleh ketepatan dokumen serta kesiapan

pihak yang mengurus administrasi impor, termasuk keterlibatan perusahaan

forwarding dalam memastikan kelengkapan dan sinkronisasi data (Septiadi

et al., 2025).

Dalam konteks operasional forwarding, teori impor menegaskan

bahwa perusahaan jasa logistik memiliki peran penting dalam menjamin

kepatuhan terhadap ketentuan kepabeanan sekaligus mengoordinasikan

seluruh tahapan sejak barang tiba di pelabuhan hingga keluar dari kawasan

pabean (Septiadi et al., 2025). Forwarder berperan sebagai penghubung

antara importir dan otoritas kepabeanan melalui penyusunan dokumen,

pemeriksaan konsistensi data, serta pengurusan clearance sesuai prosedur

yang berlaku (Sarumaha et al., 2022). Kinerja forwarder yang baik dapat

mengurangi risiko keterlambatan, menekan potensi biaya tambahan seperti

demurrage dan storage, serta meminimalkan terjadinya kesalahan

administratif selama proses impor (Purwoko & Maulina, 2019).

Dengan demikian, teori impor tidak hanya membahas alasan

ekonomi dilakukannya impor, tetapi juga mencakup aspek administratif,

teknis, regulatif, dan koordinatif yang harus dipenuhi untuk menjamin

kelancaran arus barang internasional. Dalam praktiknya, keberhasilan

proses impor sangat bergantung pada kesiapan dokumen, keakuratan

informasi, kepatuhan terhadap ketentuan pabean, serta efektivitas peran
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forwarder dalam mengelola seluruh rangkaian proses tersebut (Septiadi et

al., 2025)

B. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka Berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan

hubungan logis antara rumusan masalah, landasan teori, dan fokus (Listiana &

Anam, 2025). Analisis penelitian mengenai peran jasa forwarding dalam

menunjang kelancaran proses impor di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan.

Kerangka berpikir ini diwujudkan dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur

dari permasalahan hingga hasil yang diharapkan (Hanifah et al., 2025)

Penelitian ini berangkat dari adanya permasalahan dalam proses impor, seperti

barang customer import selalu terkena jalur merah, potensi pemeriksaan

kepabeanan yang lebih ketat, serta kurang optimalnya koordinasi antar pihak

yang terlibat dalam kegiatan impor. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi

kelancaran proses impor apabila tidak ditangani secara tepat.

Dalam pelaksanaannya, jasa forwarding juga menghadapi berbagai

hambatan, baik yang bersifat administratif maupun operasional, seperti

ketidaksesuaian data dokumen, perubahan regulasi, maupun kendala teknis di

lapangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya penanganan yang dilakukan oleh

pihak forwarding agar hambatan tersebut tidak mengganggu kelancaran proses

impor. Pembahasan ini selaras dengan rumusan masalah ketiga penelitian.

Berdasarkan hubungan tersebut, kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa

peran jasa forwarding berfungsi sebagai penghubung antara permasalahan

impor dan upaya pencapaian kelancaran proses impor. Dengan pengelolaan
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jasa forwarding yang efektif, diharapkan proses impor di PT Silkargo Indonesia

Cabang Belawan dapat berjalan tepat waktu, efisien, dan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Untuk lebih jelasnya, alur pikir penelitian dapat dilihat

pada Gambar 2.1.

Gambar 2. 1 Alur Pikir

Peran Jasa Forwarding Dalam Menunjang Kelancaran Proses

Impor di PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan”

1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan jasa forwarding pada proses impor di PT

Silkargo Indonesia Cabang Belawan?

2) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kelancaran proses impor di PT

Silkargo Indonesia Cabang Belawan?

3) Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan jasa forwarding pada

kegiatan impor, dan bagaimana upaya penanganannya?

Teknik Pengumpulan Data : Observasi, Wawancara,
dan Dokumentasi

Analisis data kualitatif

Proses Impor Lancar dan efisien
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran jasa

forwarding dalam menunjang kelancaran proses impor di PT Silkargo Indonesia

Cabang Belawan, maka kesimpulan penelitian ini adalah :

1. PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan melaksanakan kegiatan forwarding

impor meliputi pengurusan dokumen, delivery order, administrasi

kepabeanan, serta pengawasan penanganan fisik barang di pelabuhan.

Selain itu, perusahaan berperan sebagai penghubung antara importir dengan

pihak terkait seperti Bea Cukai, terminal, depo, dan trucking agar proses

impor berjalan terkoordinasi.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kelancaran proses impor di PT Silkargo

Indonesia Cabang Belawan terdiri dari beberapa aspek penting. Faktor

utama meliputi kelengkapan dan ketepatan dokumen impor, pemahaman

terhadap regulasi kepabeanan, kinerja sistem pelayanan kepabeanan,

kondisi operasional di pelabuhan, serta efektivitas koordinasi dan

komunikasi antarpihak yang terlibat.

3. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan jasa forwarding adalah

random checking yang atau pemeriksaan acak yang dilakukan oleh pihak

Bea Cukai
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak

terkait.

1. PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan perlu mempertahankan dan

meningkatkan kualitas SDM, terutama dalam pemahaman regulasi

kepabeanan dan ketelitian pengelolaan dokumen impor, serta

memperkuat koordinasi dan komunikasi antar pihak agar proses

berjalan lebih cepat, tepat, dan efisien.

2. Penggunaan dan pengembangan sistem digital perlu ditingkatkan

untuk menghadapi random checking, serta dilakukan evaluasi

prosedur secara berkala agar sesuai dengan perkembangan regulasi

dan kondisi operasional.

3. Perusahaan perlu meningkatkan segala kesiapan menghadapi jalur

merah yang disebabkan oleh random checking
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Lampiran 1
Kantor PT Silkargo Indonesia Cabang Belawan
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Lampiran 2
SOP atau alur proses impor barang
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Lampiran 3
Kegiatan operasional impor barang
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Lampiran 4
Dokumen yang terkena jalur merah
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Lampiran 5
Hasil Wawancara 1
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Nama : Bpk. Rizal
Jabatan : staff operasional
Hasil wawancara sebagai berikut :
Peneliti : Selamat sore pak Rizal. Sebelumnya terima kasih sudah mau

menyempatkan waktu disaat sibuk-sibuknya bapak. Tujuan saya
mewancarai bapak karena bapak merupakan tim Operasional Impor dan
saya ingin melengkapi data penelitian saya terkait proses impor pada
PT Silkargo Indonesia Belawan.

Rizal : Boleh Rambe,
Peneliti : Baik pak, saya memilki dua pertanyaan, untuk pertanyaan pertama

Bagaimana alur pelaksanaan kegiatan impor yang ditangani oleh PT
Silkargo Belawan?

Rizal : Secara umum, proses impor dimulai dari penerimaan dokumen dari
pihak importir. Dokumen yang biasanya diterima meliputi invoice,
packing list, dan bill of lading. Setelah dokumen diterima, kami
melakukan pengecekan terlebih dahulu untuk memastikan tidak ada
kesalahan, baik dari segi data barang, jumlah, maupun HS Code. Setelah
itu, dokumen tersebut kami input ke dalam sistem kepabeanan untuk
pembuatan Pemberitahuan Impor Barang (PIB).
Di Belawan sendiri, biasanya menggunakan sistem seperti SIBELA
atau BESTLINE. Setelah PIB diajukan, kami menunggu hasil
penjaluran dari Bea Cukai, apakah masuk jalur hijau atau merah.

Peneliti : Baik, untuk pertanyaan kedua ini pak, apa saja faktor yang memengaruhi
kelancaran proses impor di perusahaan ini??

Rizal : Faktor utama yang memengaruhi kelancaran proses impor adalah
kelengkapan dan ketepatan dokumen. Kalau dokumen sudah benar dari
awal, proses biasanya lebih cepat. Selain itu, koordinasi antara pihak-
pihak terkait seperti importir, forwarder, shipping line, dan Bea Cukai
juga sangat berpengaruh. Selain itu, kondisi sistem Bea Cukai juga
menjadi faktor penting. Kalau sistem sedang gangguan, proses input
atau respon bisa menjadi lambat.

Peneliti : Baik, terimakasih pak Rizal atas waktunya, selamat menjalankan tugas
ya pak

Rizal : Oke Rambe.
Lampiran 6

Hasil Wawancara 2
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Nama : Ibu. yeni
Jabatan : Petugas Bea Cukai
Hasil wawancara sebagai berikut :
Peneliti : Selamat siang ibu.Saya mau bertanya mengenai penentuan jalur pada

proses impor
Yeni : Penentuan jalur dilakukan melalui sistem manajemen risiko yang ada

di Bea Cukai. Sistem ini akan menilai berdasarkan beberapa indikator
seperti jenis barang, negara asal, riwayat importir, serta tingkat
kepatuhan.Dari hasil tersebut, sistem akan menentukan apakah
kontainer masuk jalur hijau, kuning, atau merah.

Peneliti : Lalu apa yang menyebabkan kontainer masuk jalur merah sedangkan
dokumen yang kami berikan semua sesuai

Yeni : Jalur merah bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti barang yang
memiliki risiko tinggi, adanya kecurigaan terhadap isi barang, atau
juga karena pemeriksaan acak (random). Jadi walaupun dokumen
sudah lengkap, tetap ada kemungkinan terkena jalur merah.

Peneliti : Bagaimana proses pemeriksaan fisik pada jalur merah?
Yeni : Setelah ditetapkan jalur merah, kontainer akan dipindahkan ke lokasi

pemeriksaan seperti Graha Segara. Di sana, segel kontainer akan
dibuka di bawah pengawasan petugas Bea Cukai. Kemudian
dilakukan pemeriksaan fisik barang untuk memastikan kesesuaian
dengan dokumen yang diajukan. Jika sudah sesuai, maka proses
dilanjutkan dengan penerbitan SPPB.

Peneliti : Berapa lama proses jalur merah biasanya berlangsung?
Yeni : Waktu yang dibutuhkan tergantung kondisi di lapangan, seperti antrean

pemeriksaan dan kesiapan dokumen. Secara umum bisa memakan
waktu beberapa hari.

Peneliti : Baik bu terima kasih
Yeni : Sama sama

Lampiran 7
Hasil Wawancara 3
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Nama : Ibu. Fayla
Jabatan : Consignee
Hasil wawancara sebagai berikut :
Peneliti : Selamat siang ibu Fayla. saya ingin bertanya untuk beberapa hal selama

menggunakan jasa kami ibu
Fayla : Baik.
Peneliti : Baik ibu, saya memilki tiga pertanyaan, untuk pertanyaan pertama

Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan jasa PT Silkargo
Indonesia Cabang Belawan??

Fayla : Selama ini pengalaman kami cukup baik. PT Silkargo membantu dalam
pengurusan dokumen dan koordinasi dengan pihak terkait, sehingga
proses impor biasanya berjalan lancar.

Peneliti : Baik, untuk pertanyaan kedua ibu, Apakah pernah mengalami kendala
dalam proses impor dan bagaimana dampak jalur merah bagi pihak ibu?

Fayla : Pernah, terutama ketika kontainer terkena jalur merah. Hal tersebut
menyebabkan proses pengeluaran barang menjadi lebih lama
dibandingkan biasanya dan dampaknya cukup besar, terutama dari segi
waktu dan biaya. Barang menjadi terlambat sampai ke gudang, dan
biaya tambahan juga muncul seperti biaya penumpukan dan handling.

Peneliti : Baik, untuk pertanyaan terakhir ibu Bagaimana komunikasi dengan
pihak PT Silkargo dalam kondisi tersebut?

Fayla : Pihak kalian biasanya memberikan informasi secara berkala mengenai
perkembangan proses. Koordinasi cukup baik, sehingga kami tetap bisa
memantau kondisi barang

Peneliti : Baik, terimakasih ibu atas waktunya,
Fayla : Sama sama.

Lampiran 8
Hasil tabel observasi
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No Aspek yang
Diamati

Indikator
Observasi

Ya
(✔)

Tidak
(✘)

Keterangan

1 Kondisi umum
objek
penelitian

Peneliti melakukan
observasi langsung
di lapangan

✔ Dilakukan saat
praktik darat di PT
Silkargo Indonesia
Cabang Belawan

2 Aktivitas
operasional
impor

Terdapat aktivitas
proses impor yang
berjalan

✔ Meliputi
pengurusan
dokumen dan
pengeluaran
barang

3 Proses kerja
perusahaan

Peneliti dapat
mengamati alur
kerja secara
langsung

✔ Terlihat dari alur
dokumen hingga
barang keluar

4 Interaksi antar
pihak

Terdapat koordinasi
antara importir,
forwarding, dan
Bea Cukai

✔ Terjadi selama
proses impor
berlangsung

5 Kelengkapan
dokumen
impor

Dokumen impor
lengkap dan sesuai
prosedur

✔ Tidak ditemukan
kesalahan
dokumen

6 Sistem
manajemen
risiko

Adanya penerapan
jalur pemeriksaan
oleh Bea Cukai

✔ Menggunakan
sistem jalur merah,
kuning, hijau

7 Permasalahan
operasional

Terjadi kendala
dalam proses impor

✔ Kontainer terkena
jalur merah

8 Penyebab jalur
merah

Jalur merah
disebabkan oleh
kesalahan dokumen

✘ Bukan karena
kesalahan, tetapi
random checking

9 Penyebab jalur
merah (acak)

Jalur merah terjadi
karena random
checking

✔ Bagian dari sistem
manajemen risiko
nasional

10 Dampak
terhadap waktu

Proses impor
mengalami
keterlambatan

✔ Karena menunggu
pemeriksaan fisik

11 Dampak
terhadap biaya

Terjadi tambahan
biaya operasional

✔ Akibat proses yang
lebih lama

12 Proses
pemeriksaan
fisik

Dilakukan
pemeriksaan oleh
Bea Cukai

✔ Pemeriksaan
langsung terhadap
kontainer

13 Tahapan SPJM Pengajuan Surat
Pemberitahuan
Jalur Merah
dilakukan

✔ Sebelum
pemeriksaan fisik

14 Waktu tunggu Terdapat waktu ✔ Menjadi salah satu
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pemeriksaan tunggu jadwal
pemeriksaan

penyebab
keterlambatan

15 Hasil
pemeriksaan

Tidak ditemukan
ketidaksesuaian
barang

✔ Barang sesuai
dokumen

16 Penerbitan
SPPB

SPPB diterbitkan
setelah pemeriksaan
selesai

✔ Sebagai izin
pengeluaran
barang

17 Faktor
eksternal

Hambatan berasal
dari luar
perusahaan

✔ Kebijakan Bea
Cukai (random
checking)

18 Kesesuaian
proses internal

Proses internal
perusahaan berjalan
baik

✔ Tidak ada
kesalahan dari
pihak perusahaan
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